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Abstrak
 

Resesi ekonomi yang terjadi di Nikaragua akibat menurunnya bantuan finansial dari Venezuela sejak tahun

2014 secara bertahap telah berdampak pada stabilitas ekonomi dan politik rezim Daniel Ortega di

Nikaragua. Pada tahun 2018 pemerintah Ortega mengumumkan kebijakan reformasi sistem jaminan sosial

(INSS) yang telah menimbulkan reaksi protes masyarakat sipil. Tidak lama tuntutan mobilisasi massa

berubah menjadi protes untuk menurunkan rezim otoriter Ortega. Dalam merespon situasi tersebut,

pemerintahan Ortega justru meningkatkan tindakan koersif dengan melakukan represi dan kekerasan

terhadap kelompok masyarakat dan oposisi yang memicu adanya sanksi komunitas internasional. Hal ini

telah menciptakan suatu krisis multidimensional yang menimpa rezim. Kendati begitu, ketika dihadapkan

pada serangkaian krisis dan gelombang perlawanan masyarakat, nyatanya rezim Ortega dapat tetap bertahan

dan merestabilisasi keadaan. Oleh sebab itu, fokus utama dari penelitian ini ditujukan untuk

mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi durabilitas rezim Ortega. Bagaimana ia mampu bertahan di

tengah situasi krisis yang ada. Adapun, peneliti menggunakan kerangka teori mengenai kekuatan

infrastruktural negara dan mekanisme infrastruktural yang dikembangkan oleh Slater dan Fenner (2011),

untuk menjelaskan faktor kausalitas. Kemudian, dalam membantu mengoperasionalisasikan teori, penelitian

ini menggunakan metode theory-guided process tracing (TGPT). Hasil dari temuan penelitian menunjukkan

bahwa peningkatan tindakan koersif negara (coercing rivals) dalam bentuk pengerahan aparat kepolisian dan

kelompok paramiliter, pada saat terjadinya krisis menjadi faktor kunci yang mempengaruhi durabilitas rezim

Ortega.

......The economic reccesion that occurred in Nicaragua due to a decrease in financial assistance from

Venezuela since 2014 has gradually affected the economic and political stability of the Daniel Ortega

regime in Nicaragua. In 2018 Ortega’s government announced a social security system reform policy (INSS)

which has triggered protests from civil society. Soon the demands of mass mobilization turned into a protest

to bring down Ortega’s authoritarian mode of regime. In responding to this situation, Ortega government

increased the coercive actions instead, by carrying out repression and violence against civil society and the

opposition which caused sanctions from the international community. This situation has created a

multidimensional crisis that fell upon the regime. Nevertheless, despite being confronted with a series of

crises and mass revolts, in fact the Ortega regime was able to survive and manage to restabilize the situation.

Therefore, the main focus of this research is to identify the factors that caused the Ortega’s regime

durability. How it managed to survive amidst the existing crisis. In pursue to explain the causal factors, this

research employs the theoretical framework of state infrastructural power and infrastructural mechanisms

developed by Slater and Fenner (2011). Then, to be able operationalize the theory, this study has adopted

theory-guided process tracing method (TGPT). The findings of this study indicate that the increased in state

coercive mechanisms (coercing rivals), such as deploying the police apparatus and paramilitary groups
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during times of crises, constitutes a key factor that affect the durability of the Ortega regime.


